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Abstrak

Hasil studi pendahuluan di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi pada bulan Juni tahun 2024 kepada 10
pekerja pengelasan, diketahui bahwa pekerja pengelasan mengalami keluhan gangguan mata sebesar 60%. Penelitian
bertujuan menganalisis hubungan karakteristik responden dengan keluhan gangguan mata pada pekerja pengelasan di
wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain studi Cross
Sectional. Populasi penelitian ini adalah 67 pekerja pengelasan dengan jumlah sampel penelitian 57 pekerja yang
tersebar di 44 bengkel pengelasan informal. Teknik sampel yang digunakan total sampling. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu data primer dengan variabel penelitian adalah keluhan gangguan mata, usia, masa kerja.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2024. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan analisis bivariat. Hasil analisis univariat yaitu ditemukan bahwa proporsi tertinggi adalah ada keluhan gangguan
mata, usia > 40 tahun, masa kerja >15 tahun. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara usia, masa
kerja dengan keluhan gangguan mata. Kesimpulan penelitian ini didapati variabel usia dan masa kerja merupakan
faktor yang berhubungan dengan keluhan gangguan mata. Saran sebaiknya pekerja melakukan pemeriksaan terkait
keluhan-keluhan gangguan mata yang dirasakan, pemilik bengkel las menyediakan, mengingatkan kepada pekerja
untuk memakai APD lengkap terutama pada kedok las, bekerjasama dengan puskesmas setempat bila terjadi masalah
kesehatan khususnya pada gangguan mata serta puskesmas dapat memberikan edukasi kesehatan mata dan peneliti
selanjutnya bisa bekerjasama dengan puskesmas untuk melakukan skrining gangguan penglihatan pada pekerja di
sektor informal.

Kata Kunci: Keluhan Gangguan Mata, Usia, Masa Kerja, Pengelasan

PENDAHULUAN

Gangguan penglihatan merupakan kondisi mata mengalami penurunan fungsi untuk melihat benda dengan jelas
(Setiyaji & Nasition, 2019). Berdasarkan International Labour Organization menyatakan bahwa secara global 2,2
miliar orang mengalami gangguan penglihatan. Adapun penyebab utama gangguan penglihatan berat yaitu kelainan
refraksi tidak terkoreksi sebesar 161 juta orang, glaukoma sebesar 8 juta orang, katarak sebesar 100 juta orang,
degenerasi makula terkait usia sebesar 8 juta orang dan retinopati diabetik sebesar 4 juta orang (ILO, 2023).
Perkembangan industri di Indonesia naik sangat pesat dilihat dari Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2022
terdapat 80,24 juta orang (59,31%) bekerja di sektor informal dan 55,06 juta orang (40,69%) bekerja di bidang formal
(Badan Pusat Statistik, 2022). Oleh karena itu, dari setengah populasi di Indonesia bekerja di bidang informal
dikarenakan bidang informal lebih mudah diraih, mengutamakan sumber daya manusia lokal, ahli di luar pendidikan
formal, usaha milik sendiri, tidak terpengaruh terhadap regulasi dan banyaknya pesaing (Sundawa et al., 2020).

Salah satu yang berkembang pesat dalam dunia industri adalah pengelasan, pengelasan (welding) adalah
penyambungan dua buah logam atau lebih dengan menggunakan energi panas. Pada proses kerja, pengelasan ini
digunakan untuk menyambung dua bagian logam atau lebih dengan menggunakan energi panas, dalam proses
pengelasan berkaitan dengan lempengan baja yang dibuat dari kristal besi dan karbon sesuai struktur mikronya dengan
bentuk dan arah tertentu, sebagian dari lempengan logam tersebut dipanaskan dan dilelehkan sehingga lempengan
logam disatukan dan terbentuklah sambungan, proses pengelasan biasanya memakai kawat atau batang las, jika
campuran sudah dingin kawat las yang semula adalah bagian lain kini menyatu (Permana, 2017). Beberapa bahaya yang
muncul selama proses pengelasan adalah debu, sengatan listrik, cahaya dan sinar, radiasi panas, bahaya ledakan dan
kebakaran serta bahaya percikan las (Harahap et al., 2017)

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Tahun 2023 menunjukkan, jumlah penduduk Indonesia yang bekerja
mencapai 138,63 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2023). Oleh karena itu, Indonesia menempati peringkat ketiga di
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dunia untuk penderita gangguan penglihatan terbanyak setelah negara India dan China (Rokom, 2024). Berdasarkan
hasil Rapid Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) tahun 2019 provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi kebutaan
peringkat kelima tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 2,8% (Kemenkes RI, 2019). Data gangguan mata di Dinas
Kesehatan Kabupaten Bekasi pada periode bulan Januari-Desember tahun 2023 tercatat sebanyak 7,704 kasus yang
mendatangi pelayanan tingkat satu lebih dari 1 kali ke puskesmas yang berada di Kabupaten Bekasi dengan keluhan
gangguan mata. Menurut Bifessa et al., (2024) mengatakan penyebabnya karena adanya logam berterbangan dan
pancaran sinar ultraviolet menyebabkan ulkus kornea dan kelainan mata lainnya, sehingga pekerja pengelasan
mengalami gangguan penglihatan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juni tahun 2024 di Kelurahan Babelan Kota,
Kelurahan Bahagia, Kelurahan Buni Bakti, Kelurahan Kebalen, dan Kelurahan Kedungjaya dengan melakukan
pembagian kuesioner keluhan gangguan mata kepada 10 pekerja diketahui bahwa 6 pekerja (60%) terdapat ada keluhan
gangguan mata dan 4 pekerja (40%) tidak ada keluhan gangguan mata. Bagian keluhan mata yang paling banyak
dialami antara lain pada 10 pekerja (100%) mengalami mata merah serta mata gatal dan berair, pada 9 pekerja (90%)
mengalami mata sensitiv terhadap cahaya terang, mata perih seperti kemasukan pasir/kelilipan, munculnya kotoran pada
mata dan mata terasa bengkak, pada 8 pekerja (80%) mengalami nyeri pada mata, mata terasa panas/terasa terbakar dan
sakit kepala di daerah atas mata, pada 7 pekerja (70%) mengalami mata terasa sakit, mata kering, pada 6 pekerja (60%)
mengalami penglihatan kabur, penglihatan ganda, pada 4 pekerja (40%) mengalami kelopak mata berkedut dan 3
pekerja (30%) mengalami mata berkabut/seperti berasap. Berdasarkan permasalahan keluhan gangguan mata yang
dirasakan oleh pekerja pengelasan, peneliti tertarik untuk meneliti terkait hubungan karakteristik repsonden dengan
keluhan gangguan mata pada pekerja pengelasan di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2024.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2024 di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi.
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu keluhan
gangguan mata dan variabel independen yaitu usia dan masa kerja yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel las sektor informal di Kecamatan Babelan Kabupaten
Bekasi yaitu sebanyak 67 pekerja las, dengan sampel sebanyak 57 responden. Pengambilan sampel memakai teknik
total sampling, dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel. Para responden diminta untuk menjawab pertanyaan
yang ada di dalam kuesioner.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan langsung dari proses
pengisian kuesioner, wawancara serta observasi kepada responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
sudah valid dan reliabel, setelah itu data dilakukan uji normalitas pada variabel keluhan gangguan mata, usia dan masa
kerja. Data yang didapatkan dari hasil penelitian ini kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji
Chi-Square. Penelitian ini telah lolos kaji etik (ethical approval) Universitas Esa Unggul dengan nomor 0924-
08.185/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/VI11/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan dengan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum terhadap data hasil
penelitian. Analisis univariat bertujuan untuk melihat besarnya persentase masing-masing variabel yang diteliti
yaitu, variabel dependen (keluhan gangguan mata) dan variabel independen (usia dan masa kerja)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keluhan Gangguan Mata, Usia dan Masa Kerja Pada Pekerja Pengelasan
di Wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2024

Variabel n %

Keluhan Gangguan Mata

Ada Keluhan 31 54,4

Tidak Ada Keluhan 26 45,6
Usia

> 40 tahun 34 59,6

<40 tahun 23 40,4
Masa Kerja

> 15 tahun 34 59,6

< 15 tahun 23 40,4

Berdasarkan tabel 1, dari hasil penelitian terhadap 57 pekerja. Diketahui bahwa sebanyak 31 responden (54,4%)
mengalami keluhan gangguan mata. Pada usia diperoleh proporsi tertinggi yaitu usia > 40 tahun sebanyak 34
(59,6%). Pada masa kerja diperoleh proporsi tertinggi yaitu masa kerja > 15 tahun sebanyak 34 (59,6%).
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2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk menganalisa hubungan antara variabel independen (usia dan masa kerja)
terhadap variabel dependen (keluhan gangguan mata). Analisa hubungan dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square pada variabel untuk menentukan hipotesis adanya hubungan antara variabel dependen dan variabel

independen.

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Karakteristik Responden Dengan Keluhan Gangguan Mata Pada
Pekerja Pengelasan di Wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2024

Keluhan Gangguan Mata p- PR
. Value (95% CI)
Variabel Ada Tidak Ada Total
Keluhan Keluhan
N % N % N %
Usia 0,007 2,319
> 40 tahun 24 70,6 10 29,4 34 100 (1,205-4,464)
<40 tahun 7 30,4 16 69,6 23 100
Masa Kerja 0,030 1,945
> 15 tahun 23 67,6 11 324 34 100 (1,061-3,565)
< 15 tahun 8 34,8 15 652 23 100

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis bivariat pada uji chi-square menunjukkan ada hubungan antara usia dengan
keluhan gangguan mata dilihat nilai p=0,007 dan memiliki nilai Prevalensi Ratio sebesar 2,319 dengan derajat
kemaknaan 95% CI: 1,205-4,464 yang berarti kelompok usia > 40 tahun memiliki risiko 2,319 kali mengalami
keluhan gangguan mata dibandingkan dengan kelompok usia<40 tahun. Ada hubungan antara masa kerja dengan
keluhan gangguan mata dilihat nilai p=0,030 dan memiliki nilai Prevalensi Ratio sebesar 1,945 dengan derajat
kemaknaan 95% CI: 1,061-3,565 yang berarti kelompok masa kerja > 15 tahun berisiko 1,945 kali mengalami
keluhan gangguan mata dibandingkan dengan kelompok masa kerja <15 tahun.

Penelitian ini dapat membuktikan hipotesa bahwa adanya hubungan antara usia dengan keluhan gangguan mata
pada pekerja pengelasan di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 dengan perolehan p-value =
0,007. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra et al., (2022) pada pekerja bengkel las dimana terdapat
hubungan antara usia dengan keluhan mata sebesar p-value 0,032.

Karakteristik responden penelitian ini yaitu variabel usia dimana bertambahnya usia, pekerja akan mengalami
penurunan kemampuan fungsi organ tubuh termasuk organ mata (Oktriansyah, 2021). Meskipun memiliki
pengalaman yang cukup banyak tetapi penurunan ketajaman mata pada manusia salah satunya dipengaruhi oleh usia
hal ini disebabkan karena lensa akan kehilangan kekenyalannya, semakin tua usia pekerja maka daya akomodasi
mata akan semakin menurun (llyas, 2003). American Academy of Ophthalmology, (2023) menyatakan usia 40 dan
65 tahun mata bisa mengalami perubahan yang signifikan sehingga sangat penting untuk melakukan pemeriksaan
mata komperhensif pada usia 40 tahun.

Secara teori terlihat bahwa adanya hubungan antara usia dengan keluhan gangguan mata. Hal tersebut terjadi
dikarenakan pekerja mengalami penurunan mata sehingga kesulitan dalam melihat objek yang kecil atau dekat
secara jelas. Oleh karena itu, pekerja pada usia 50 tahun keatas mengalami kelainan refraksi yaitu presbiopi (mata
tua) sehingga dalam bekerja menggunakan kacamata lensa berganda. Menurut American Academy Of
Ophthalmology, (2024) hal ini terjadi karena dalam patofisiologi presbiopi terbagi menjadi dua kategori yang
disebut teori lentikular dan ekstra-lentikular. Pada teori lentikular menyatakan bahwa persbiopia disebabkan oleh
perubahan terkait usia pada lensa, kapsul, dan serat zonula. Perubahan yang tersirat dalam kategori ini meliputi
sklerosis jaringan inti lensa, berkurangnya jarak antara otot siliaris dan ekuator lensa dan berkurangnya elastisitas
kapsul lensa. Sedangkan ekstra-lentikular disebabkan karena disfungsi otot siliaris, hilangnya elastisitas pada zonula
posterior atau koroid dan bahkan berkurangnya resistensi humor vitreus terhadap kapsul lensa yang mengakomodasi.
Sehingga pada penelitian ini rata-rata usia berisiko yaitu 46 tahun hal ini terjadi karena pekerja tidak pernah
melakukan pemeriksaan mata secara rutin ke pelayanan kesehatan. Seseorang yang berusia 45-50 tahun daya
akomodasi akan menurun hal tersebut karena lensa mata semakin berkurang elastisitasnya serta kehilangan
kemampuan untuk menyesuaikan diri melihat objek kerja yang berukuran kecil (Guyton, 2006).

Penelitian ini dapat membuktikan hipotesa bahwa adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan gangguan
mata pada pekerja pengelasan di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 dengan perolehan p-
value = 0,030. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harahap et al., (2017) pada pekerja bengkel las dimana
terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan mata sebesar p-value 0,000.

Masa kerja adalah lama waktu seseorang bekerja dihitung dari awal bekerja di sebuah instansi hingga sekarang
(Kurniawan et al., 2017). Semakin lama masa kerja seseorang maka secara langsung pajanan sinar dan asap yang
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dihasilkan las listrik semakin membahayakan mata pekerja (Pratiwi et al., 2015). Masa kerja merupakan kondisi
yang mempengaruhi lamanya keterpaparan mata pekerja las dengan sinar maupun asap yang ditimbulkan sehingga
semakin lama pekerja menekuni pekerjaannya, secara langsung pajanan sinar maupun asap yang dihasilkan terhadap
mata semakin membahayakan (Harahap et al., 2017). Oleh karena itu, semakin lamanya masa kerja pekerja las,
maka semakin berat gangguan kesehatan mata yang dialami (Priyanto, 2016).

Secara teori terlihat bahwa adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan gangguan mata dan pada
penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan gangguan mata. Hal ini
dikarenakan sudah bertahun-tahun bekerja sebagai pekerja las namun pekerja kurang memperhatikan kesehatan
matanya. Selama ini, mereka hanya menggunakan kacamata hitam biasa untuk mengelas, dimana kacamata tersebut
tidak dapat melindungi dari paparan sinar ultraviolet, paparan sinar ultraviolet yang dihasilkan dapat mengakibatkan
gangguan mata akut hingga kronis. Oleh karena itu, semakin lama masa kerjanya maka pekerja akan mengalami
gangguan mata. Masa kerja merupakan kondisi yang mempengaruhi lamanya keterpaparan mata pekerja las dengan
sinar maupun asap yang ditimbulkan sehingga semakin lama pekerja menekuni pekerjaannya, secara langsung
pajanan sinar maupun asap yang dihasilkan terhadap mata semakin membahayakan (Harahap et al., 2017).

KESIMPULAN

Hasil penelitian di wilayah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi tahun 2024 didapatkan proporsi tertinggi pada
tiap variabel adalah pekerja mengalami keluhan gangguan mata, usia > 40 tahun dan masa kerja > 15 tahun .
Diketahui bahwa adanya hubungan antara usia, masa kerja dengan keluhan gangguan mata. Diharapkan pekerja
melakukan pemeriksaan terkait keluhan-keluhan gangguan mata yang dirasakan, apabila mata kemasukan gram besi
disarankan untuk tidak mencungkil dengan alat apapun, pekerja yang sudah berusia > 40 tahun diharapkan
melakukan pemeriksaan kesehatan secara keseluruhan ke pelayanan kesehatan terdekat untuk memastikan bahwa
mereka dapat terus bekerja dengan aman dan efektif, pemilik bengkel las menyediakan, mengingatkan kepada
pekerja lainnya untuk memakai APD lengkap terutama kedok las, pekerja las dapat bekerjasama dengan puskesmas
setempat bila terjadi masalah kesehatan khusushya pada gangguan mata, serta puskesmas dapat memberikan edukasi
kesehatan mata dan peneliti selanjutnya bisa bekerjasama dengan puskesmas untuk melakukan skrining gangguan
penglihatan pada pekerja di sektor informal khususnya pekerja bengkel las sehingga gangguan ini dapat di diagnosa
oleh tenaga ahlinya.
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